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ABSTRAK 

 

Tugas akhir ini membahas tentang trace matriks simetris bentuk khusus nn berpangkat 

bilangan bulat negatif. Untuk mendapatkan bentuk umum trace matiks simetris bentuk khusus 

nn  yang berpangkat bilangan bulat negatif maka dilakukan perpangkatan matriks simetris 
m

nA

 
dengan 86  n

 
dan 101 m . Selanjutnya menduga bentuk umum perpangkatan 

matriks m

nA  dan dibuktikan menggunakan aturan invers. Setelah diperoleh bentuk umum 

perpangkatan matriks simetris m

nA  maka diperoleh trace matriks simetris m

nA . Diberikan 

contoh-contoh soal sebagai aplikasi. 
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ABSTRACT 

 

This final project discusses the symmetric trace matrix nn
 
of a special form to the power of 

negative integers. To obtain the general form of a symmetrical trace matrix nn  with a special 

form that has the power of a negative integer, then the power of the symmetric matrix is performed 
m

nA

 
by 86  n

 
and 101 m . Next, estimate the general form of the exponential of 

matrix m

nA  and prove it by the inverse rule. After obtaining the general form of a symmetric 

trace matrix m

nA , then a symmetric trace matrix m

nA

 
is obtained. An example problem is given 

as an application. 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Suatu matriks yang jika ditransposkan menghasilkan matriks itu sendiri 

disebut matriks simetris. Matriks simetris merupakan salah satu dari beberapa 

jenis matriks. Pembahasan mengenai matriks simetris salah satunya yaitu tentang 

trace matriks simetris.  

Pembahasan mengenai trace matriks berpangkat banyak dilakukan oleh 

beberapa peneliti sebelumnya. Terdapat penelitian mengenai bentuk umum trace 

matriks berpangkat. Tahun 2015 oleh [1] dilakukan penelitian tentang trace 

matriks berpangkat bilangan bulat positif. Matriks yang digunakan yaitu matriks 

real ukuran 22 . Bentuk matriksnya yaitu: 

Rdcba
dc

ba
A 








 ,,,,2 . 

Adapun bentuk umum trace matriks real berpangkat bilangan bulat positif, 

sebagai berikut: 
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Dari penelitian [1], pada tahun 2017 penelitian [2] membahas tentang 

trace matriks real yang berukuran sama namun berpangkat bilangan bulat negatif. 

Bentuk matriksnya yaitu: 

Rdcba
dc
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Adapun diperoleh bentuk umum trace matriks berpangkat bilangan bulat negatif 

sebagai berikut: 
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, untuk n  ganjil. 

Tahun 2018 penelitian oleh [3] juga membahas tentang trace matriks 22  

berpangkat bilangan bulat negatif, namun matriks yang digunakan matriks 

berbentuk khusus yaitu: 

Rba
b

a
A 








 ,,

0

0
2 . 

Pada penelitian tersebut diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Di tahun yang berbeda yaitu 2019 dilakukan penelitian oleh [4] tentang 

trace matriks real berpangkat bilangan bulat berbentuk khusus 33 . Matriks yang 

digunakan yaitu: 
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Pada penelitian tersebut diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Tahun 2020 penelitian oleh [5] juga membahas trace matriks berpangkat 

bilangan bulat, namun bentuk matriks yang digunakan yaitu matriks segitiga 44

yang mana berbeda dari penelitian oleh [4]. Matriks yang digunakan yaitu: 
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Pada penelitian tersebut diperoleh hasil sebagai berikut: 

     

    















nnnnn

nn

nnn

aaaaa
BtrAtr

ZnaBtrAtr

1
4

1111

,4

44

44

 

Penelitian tentang trace matriks berbentuk khusus berpangkat bilangan 

bulat positif juga dilakukan oleh [6] pada tahun 2021, namun bentuk matriks yang 

digunakan matriks nn  yaitu: 
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Pada penelitian tersebut diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Pada tahun yang sama yaitu tahun 2021, [7] juga membahas tentang trace 

matriks 33  berpangkat bilangan bulat. Namun, jenis matriks yang digunakan 

adalah matriks simetris yaitu: 
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Pada penelitian tersebut diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Penelitian selanjutnya di tahun yang sama 2021 oleh [8] melakukan 

penelitian tentang trace matriks berpangkat bilangan bulat dengan ukuran yang 

diperbesar dari penelitian sebelumnya oleh [7] yaitu 44 . Bentuk matriks yang 

digunakan yaitu: 
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Pada penelitian tersebut diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Dengan pembahasan yang sama dengan peneliti [7] dan [8], maka peneliti 

[9] menggunakan matriks simetris dengan ukuran yang diperbesar dari 

sebelumnya yaitu 55 . Bentuk matriks yang digunakan yaitu: 
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Pada penelitian tersebut diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh [7], [8] dan [9] tentang trace 

matriks simetris berpangkat bilangan bulat, maka penulis tertarik untuk meneliti 

tentang trace matriks simetris bentuk khusus nn  dengan pangkat bilangan bulat 

negatif. Dengan demikian, penulis mengambil judul tugas akhir “Trace Matriks 

Simetris Bentuk Khusus nn  Berpangkat Bilangan Bulat Negatif”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka diperoleh suatu rumusan masalah 

yaitu bagaimana bentuk umum dari trace matriks simetris bentuk khusus nn

berpangkat bilangan bulat negatif? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada tugas akhir ini adalah matriks yang digunakan yaitu 

matriks simetris bentuk khusus nn  sebagai berikut: 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian pada tugas akhir ini adalah mendapatkan bentuk umum 

trace matriks simetris bentuk khusus nn dari Persamaan (1.1) berpangkat 

bilangan bulat negatif. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun beberapa manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Memberikan wawasan kepada penulis dan pembaca tentang trace matriks 

simetris bentuk khusus nn  berpangkat bilangan bulat negatif. 

2. Sebagai referensi baru dalam dunia pendidikan khususnya dalam bidang 

ilmu matematika. 

 

1.6 Sistematika Penelitian 

BAB I  PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisikan tentang latar belakang, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 

sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini menjelaskan landasan teori yang digunakan yaitu matriks 

simetris, perkalian matriks, determinan matriks, invers matriks, 

trace matriks, trace matriks berpangkat dan aturan invers. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini berisikan langkah-langkah yang digunakan untuk 

mendapatkan bentuk umum dari trace matriks simetris bentuk 

khusus nn  berpangkat bilangan bulat negatif. 

BAB IV PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan bagaimana mendapatkan bentuk umum trace 

matriks simetris bentuk khusus nn berpangkat bilangan bulat 

negatif. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dari semua pembahasan pada tugas akhir 

ini dan saran dari penulis. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

 Pada bab ini akan dibahas teori-teori pendukung yang berkaitan dengan 

materi matriks yang akan digunakan pada bab selanjutnya. Adapun teori tersebut 

yaitu mengenai matriks simetris, perkalian matriks, determinan matriks, invers 

matriks, trace matriks, trace matriks berpangkat dan pembuktian dengan aturan 

invers. 

2.1 Matriks Simetris 

Diberikan definisi mengenai matriks simetris yang berkaitan dengan 

transpos matriks pada Definisi 2.1 sebagai berikut: 

Definisi 2.1 [10] Jika A  adalah matriks nm , maka transpos dari A (transpose 

of A ), dinyatakan dengan ,TA didefinisikan sebagai mn yang didapatkan 

dengan mempertukarkan baris-baris dan kolom-kolom dari A ; sehingga kolom 

pertama dari TA  adalah baris pertama dari A , kolom kedua dari TA  adalah baris 

kedua dari A , dan seterusnya. 

Selanjutnya, diberikan penjelasan tentang matriks simetris yang berkaitan dengan 

matriks bujur sangkar pada Definisi 2.2 berikut: 

Definisi 2.2 [10] Suatu matriks bujursangkar A  adalah simetris (symmetric) jika 

TAA  . 

Diberikan contoh mengenai matriks simetris pada Contoh 2.1 sebagai berikut: 

Contoh 2.1 Misalkan diberikan suatu matriks yaitu matriks 























502

080

207

A  

dan matriks 



























481210

8367

12605

10752

B . Tentukan transpos kedua matriks tersebut! 
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Penyelesaian: 

Diketahui 























502

080

207

A  



























481210

8367

12605

10752

B
 

Maka diperoleh transpos dari matriks A  dan B  yaitu 























502

080

207
TA  



























481210

8367

12605

10752

TB
 

Dari operasi transpos matriks diatas terbukti bahwa TAA   dan TBB  . Hal itu 

menunjukkan bahwa matriks A  dan B  adalah matriks simetris. 

 

2.2 Perkalian Matriks 

2.2.1 Perkalian Matriks dengan Skalar 

Berikut diberikan definisi mengenai perkalian matriks dengan skalar pada 

Definisi 2.3 berikut: 

Definisi 2.3 [10] Jika A  adalah matriks sebarang dan c  adalah skalar sebarang, 

maka hasilkali-nya (product) cA adalah matriks yang diperoleh dari perkalian 

setiap entri pada matriks A  dengan bilangan c . Matriks cA  disebut sebagai 

kelipatan skalar (scalar multiple) dari A . 

Diberikan contoh mengenai perkalian matriks dengan skalar pada Contoh 2.2 

sebagai berikut: 

Contoh 2.2 Misalkan diberikan suatu matriks 









24

75
A , matriks  952B  

dan 8k . Tentukan kA dan kB  matriks tersebut! 
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Penyelesaian: 

   
    




























1632

5640

2848

7858

24

75
8kA dan     7240169528 kB . 

 

2.2.2 Perkalian Matriks dengan Matriks 

Berikut diberikan definisi mengenai perkalian matriks dengan matriks pada 

Definisi 2.4 berikut: 

Definisi 2.4 [10] Jika A  adalah matriks rm  dan B  adalah matriks nr  maka 

hasilkali (product) AB adalah matriks nm  yang entri-entrinya ditentukan 

sebagai berikut. Untuk mencari entri pada baris i  dan kolom j  dari ,AB  

pisahkan baris i  dari matriks A  dan kolom j  dari matriks B . Kalikan entri-entri 

yang bersesuaian dari baris dan kolom tersebut dan kemudian jumlahkan hasil 

yang diperoleh. 

Selanjutnya diberikan contoh mengenai perkalian matriks dengan matriks pada 

Contoh 2.3 sebagai berikut: 

Contoh 2.3 Diberikan suatu matriks yaitu matriks 





















4107

9213

5032

0185

A

 

dan 





















7351

0035

1221

9113

B  tentukan hasil kali matriks A  dan B ! 

Penyelesaian: 

Diketahui matriks 





















4107

9213

5032

0185

A dan 





















7351

0035

1221

9113

B  sehingga hasil kali 

matriks A  dan B adalah 

.

91193030

91325629

56233314

53212428

7351

0035

1221

9113

4107

9213

5032

0185



























































AB
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Diberikan teorema mengenai sifat-sifat matriks simetris pada Teorema 2.1 

berikut: 

Teorema 2.1 [10] Jika A  dan B  adalah matriks-matriks simetris dengan ukuran 

yang sama, dan jika k  adalah skalar sebarang, maka: 

1. TA  adalah simetris 

2. BA  dan BA  adalah simetris 

3. kA adalah simetris 

Selanjutnya, diberikan contoh mengenai sifat-sifat matriks simetris pada Contoh 

2.4 sebagai berikut: 

Contoh 2.4 Diberikan suatu matriks yaitu matriks 





























251158

12172

157110

8205

A

 

dan 



























1319127

196102

121095

7251

B .  

Buktikan bahwa: 

1. A  dan B  adalah simetris 

2. BA  dan BA  adalah simetris 

3. kA dan kB  adalah simetris 

Penyelesaian: 

1. Akan dibuktikan bahwa A  dan B  adalah simetris.  

Diketahui bahwa matriks 





























251158

12172

157110

8205

A  dan hasil transpos





























251158

12172

157110

8205

TA  
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maka TAA   dan matriks 



























1319127

196102

121095

7251

B

 

dan hasil transpos



























1319127

196102

121095

7251

TB , maka TBB  . 

Dapat disimpulkan bahwa A  dan B  adalah simetris. Hal ini terbukti dari 
TAA 

dan 
TBB  . 

2. Akan dibuktikan bahwa  BA  dan BA  adalah simetris 

a. Akan ditunjukkan bahwa  TBABA   

Diketahui matriks 





























251158

12172

157110

8205

A dan 



























1319127

196102

121095

7251

B .  

Sehingga

















































































38182715

181534

27325

15454

1319127

196102

121095

7251

251158

12172

157110

8205

BA

dan  



























38182715

181534

27325

15454

T
BA . 

b. Akan dibuktikanbahwa  TBABA   

Diketahui matriks 





























251158

12172

157110

8205

A dan 



























1319127

196102

121095

7251

B . 
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Sehingga



















































































122031

2027170

317205

1056

1319127

196102

121095

7251

251158

12172

157110

8205

BA

dan  





























122031

2027170

317205

1056

T
BA . 

Dari hasil operasi penjumlahan dan pengurangan matriks A  dan B  kemudian 

hasil tersebut di transposkan maka BA   dan BA adalah simetris. Hal ini 

dikarenakan  TBABA   dan  TBABA  . 

3. Akan dibuktikan bahwa kA dan kB  adalah simetris. 

Diketahui matriks 





























251158

12172

157110

8205

A dan 



























1319127

196102

121095

7251

B .  

Sehingga, hasil kali skalar terhadap matriks A  yaitu

























































kkkk

kkkk

kkk

kkk

kkA

25158

2172

157110

8205

251158

12172

157110

8205

. dan transpos dari kA

yaitu  





























kkkk

kkkk

kkk

kkk

kA
T

25158

2172

157110

8205

. 
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Hasil kali skalar terhadap matriks B  yaitu 





















































kkkk

kkkk

kkkk

kkkk

kkB

1319127

196102

121095

725

1319127

196102

121095

7251

.
dan transpos dari

kB  yaitu  



























kkkk

kkkk

kkkk

kkkk

kB
T

1319127

196102

121095

725

. 

Dari hasil perkalian skalar terhadap matriks A  dan B  diatas maka diperoleh 

bahwa 
TkAkA )(  dan 

TkBkB )( . Sehingga terbukti bahwa kA  dan kB adalah 

simetris. 

 

2.2.3 Perpangkatan Matriks 

Perpangkatan matriks akan dijelaskan pada Definisi 2.5 seperti berikut: 

Definisi 2.5 [10] Jika A  adalah matriks bujursangkar, maka definisi dari pangkat 

integer taknegatif dari A  adalah 

 .0,0  nAAAAIA
faktorn

n

  

Selanjutnya, jika A  dapat dibalik, maka definisi dari pangkat integer negatif dari 

A  adalah 

   
faktorn

nnn AAAAAA 1111 ,    

Selanjutnya, diberikan contoh soal tentang perpangkatan matriks sebagai berikut: 

Contoh 2.5 Misalkan diberikan suatu matriks dengan ukuran 44  yaitu





















1431

3052

6800

7431

A  dan 






































6

1
00

6

1
8

1
0

8

1

8

1
6

5
11

6

7
6

11
3

2

5

6

19

1

A tentukan ,2A
3A  dan 

3A ! 
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Penyelesaian: Dengan menggunakan aturan perkalian matriks maka diperoleh: 

AAA .2   







































1431

3052

6800

7431

.

1431

3052

6800

7431

 





















38322610

4760155

30245822

44564416

 

dan 

AAA .23   







































1431

3052

6800

7431

.

38322610

4760155

30245822

44564416

 





















360400304112

352328456172

604672276100

588592460172

 

 

.

432

637

12

25

144

251

432

923
96

145

8

17

32

57

96

209
216

2741

12

211

18

265

108

1931
432

14593

6

281

144

5645

432

20573

6

1
00

6

1
8

1
0

8

1

8

1
6

5
11

6

7
6

11
3

2

5

6

19

.

6

1
00

6

1
8

1
0

8

1

8

1
6

5
11

6

7
6

11
3

2

5

6

19

6

1
00

6

1
8

1
0

8

1

8

1
6

5
11

6

7
6

11
3

2

5

6

19

313















































































































































  AA
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2.3 Determinan dan Invers Matriks 

Berikut dijelaskan definisi mengenai determinan matriks pada Definisi 2.6 

yaitu: 

Definisi 2.6 [10] Misalkan A  adalah suatu matriks bujursangkar. Fungsi 

determinan (determinant function) dinotasikan dengan det dan kita 

mendefinisikan det ( A ) sebagai jumlah dari semua hasilkali elementer bertanda 

dari A . Angka det ( A ) disebut determinan dari A  (determinant of A ). 

 Ada beberapa metode yang dapat digunakan dalam menghitung 

determinan suatu matriks salah satunya yaitu ekspansi kofaktor. Berikut adalah 

definisi dan teorema yang berkaitan dengan ekspansi kofaktor. 

Selanjutnya, diberikan Definisi 2.7 tentang ekspansi kofaktor yang dapat 

digunakan dalam menghitung determinan matriks yaitu: 

Definisi 2.7 [10] Jika A  adalah suatu matriks bujursangkar, maka minor dari entri 

ija
 
dinyatakan sebagai ijM

 
dan didefinisikan sebagai determinan dari submatriks 

yang tersisa setelah baris ke- i  dan kolom ke- j dihilangkan dari A . Bilangan 

  ij

ji
M


1  dinyatakan sebagai ijC  dan disebut sebagai kofaktor dari entri ija . 

Diberikan Definisi 2.8 yang membahas tentang matriks kofaktor seperti berikut: 

Definisi 2.8 [10] Jika A  adalah matriks nn  sebarang dan ijC
 
adalah kofaktor 

dari ija , maka matriks



















nnnn

n

n

CCC

CCC

CCC









21

22221

11211

disebut matriks kofaktor dari A  

(matrix of cofactors from A). Transpos dari matriks ini disebut adjoin dari A

(adjoint of A ) dan dinyatakan sebagai adj )(A . 

Selanjutnya, diberikan contoh tentang mencari minor matriks pada Contoh 2.6 

berikut: 

Contoh 2.6 Misalkan diberikan suatu matriks 





















053

131

412

A , tentukan minor 

dari entri 23a ! 
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Penyelesaian: 

13
53

12

053

131

412

23 





























M , maka kofaktor dari 23a  adalah 

  .131 2323

32

23 


MMC
 

 

Diberikan Teorema 2.2 tentang determinan matriks seperti berikut: 

Teorema 2.2 [10] Determinan dari matriks ,A ,nn dapat dihitung dengan 

mengalikan entri-entri pada sebarang baris (atau kolom) dengan kofaktor-

kofaktornya dan menjumlahkan hasilkali-hasilkali yang diperoleh; dimana untuk 

setiap ni 1  dan nj 1 . 

Berikut dipaparkan rumus tentang ekspansi kofaktor tersebut. 

1. Ekspansi kofaktor sepanjang kolom ke- j  

  njnjjjjj CaCaCaA  2211det  (2.1)
 

2. Ekspansi kofaktor sepanjang baris ke- i  

  ininiiii CaCaCaA  2211det
 (2.2)

 

 

Selanjutnya diberikan contoh tentang mencari determinan matriks menggunakan 

ekspansi kofaktor seperti Contoh 2.7 berikut: 

Contoh 2.7 Misalkan diberikan suatu matriks



















227

304

150

A , maka hitunglah 

 Adet  menggunakan ekspansi kofaktor sepanjang kolom pertama dari A ! 

 

Penyelesaian: 

 

73

105320

)015(7)210(4)60(0

30

15
7

22

15
4

22

30
0

227

304

150

det







A

 

Sehingga, determinan dari matriks A  adalah 73. 
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Berikut penjelasan tentang invers matriks pada Definisi 2.9 yaitu: 

Definisi 2.9 [10] Jika A  adalah matriks bujursangkar, dan jika terdapat matriks B  

yang ukurannya sama sedemikian rupa sehingga IBAAB  , maka A disebut 

dapat dibalik (invertible) dan B  disebut sebagai invers ( inverse) dari A . Jika 

matriks B  tidak dapat didefinisikan, maka A  dinyatakan sebagai matriks 

singular. 

Selanjutnya diberikan teorema mengenai invers matriks pada Teorema 2.3 

berikut: 

Teorema 2.3 [10] Jika A  adalah suatu matriks yang dapat dibalik, maka 

 
 Aadj

A
A

det

11 

 

 

Selanjutnya diberikan contoh tentang mencari invers matriks seperti pada Contoh 

2.8 berikut: 

Contoh 2.8 Misalkan diberikan suatu matriks 



















221

052

331

A , tentukan invers 

dari matriks A  tersebut ! 

Penyelesaian:  

Berdasarkan Contoh 2.7 maka diperoleh hasil   5det A dan 

 
























1615

110

1410

Akof
, selanjutnya untuk mencari invers matriks diperlukan 

nilai adjoin. Untuk menentukan  Aadj  dapat menggunakan Definisi 2.8 yaitu 

   AadjAkof
T
 . Sehingga diperoleh: 

 
 


















































2.02.02.0

2.12.08.0

302

111

614

15010

5

1

`det

11 Aadj
A

A

 

























2.02.02.0

2.12.08.0

302
1A
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2.4 Trace Matriks 

Diberikan definisi mengenai trace matriks pada Definisi 2.10 berikut: 

Definisi 2.10 [10] Jika A  adalah sebuah matriks bujursangkar, maka trace dari 

A (trace of A ) yang dinyatakan sebagai )(Atr , didefinisikan sebagai jumlah 

entri-entri pada diagonal utama A . Trace dari A  tidak dapat didefinisikan jika A  

bukan matriks bujursangkar. 

Selanjutnya diberikan contoh yang membahas trace matriks seperti Contoh 2.9 

berikut: 

Contoh 2.9 Misalkan diberikan suatu matriks .

6154

1270

5032

6121



















A  Hitunglah )(Atr

dan 
2)(Atr dari matriks tersebut! 

Penyelesaian: 

Untuk mencari )(Atr  dan 
2)(Atr  kita dapat menggunakan definisi tentang trace. 

Berdasarkan Definisi 2.10, maka )(Atr  dan 
2)(Atr  adalah sebagai berikut: 

  .126231 Atr  

Untuk menentukan
2)(Atr , maka matriks A  harus dikalikan terlebih dahulu 

terhadap matriks A agar menghasilkan 
2A dan setelah mendapatkan 

perpangkatannya maka kita dapat mencari trace matriks tersebut. 









































6154

1270

5032

6121

.

6154

1270

5032

6121

2 AAA

 




















86126038

4354018

5773828

5394529

 

maka diperoleh: 

  1588653829
2

Atr . 
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2.5 Trace Matriks Berpangkat Bilangan Bulat Negatif 

Penelitian sebelumnya membahas tentang bentuk umum trace matriks 

berpangkat bilangan bulat negatif dengan menggunakan matriks simetris bentuk 

khusus 55  yang diteliti oleh [9]. Berikut uraian tahapan dalam memperoleh 

trace matriks tersebut. 

a. Diberikan suatu matriks simetris bentuk khusus 55

0,

0

0

0

0

0

5 























 bRb

bbbb

bbbb

bbbb

bbbb

bbbb

A  

b. Menentukan 













































bbbbb

bbbbb

bbbbb

bbbbb

bbbbb

A

4

3

4

1

4

1

4

1

4

1
4

1

4

3

4

1

4

1

4

1
4

1

4

1

4

3

4

1

4

1
4

1

4

1

4

1

4

3

4

1
4

1

4

1

4

1

4

1

4

3

1

5    

c. Menentukan 1

5

A
 
sampai 10

5

A  dengan menggunakan Maple 13. 

d. Menduga bentuk umum nA

5  
sebagai berikut:

 

         

         

         

         

         


























































nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

n

bbbbb

bbbbb

bbbbb

bbbbb

bbbbb

A

4.5

141

4.5

141

4.5

141

4.5

141

4.5

141
4.5

141

4.5

141

4.5

141

4.5

141

4.5

141
4.5

141

4.5

141

4.5

141

4.5

141

4.5

141
4.5

141

4.5

141

4.5

141

4.5

141

4.5

141
4.5

141

4.5

141

4.5

141

4.5

141

4.5

141

11111

11111

11111

11111

11111

5  
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atau dapat ditulis  ji

n cA ,5   dengan 

 

 























ji
b

ji
b

c

nn

nn

nn

nn

ji

,
4.5

141

,
4.5

141

1

1

,
 

Langkah selanjutnya, setelah memperoleh dugaan bentuk umum, maka 

dilakukan pembuktian dengan menggunakan definisi invers yang akan disajikan 

pada Teorema 2.4 sebagai berikut: 

Teorema 2.4 [9] Diberikan suatu matriks 0,

0

0

0

0

0

5 























 bRb

bbbb

bbbb

bbbb

bbbb

bbbb

A

 

maka: 

         

         

         

         

         


























































nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

n

bbbbb

bbbbb

bbbbb

bbbbb

bbbbb

A

4.5

141

4.5

141

4.5

141

4.5

141

4.5

141
4.5

141

4.5

141

4.5

141

4.5

141

4.5

141
4.5

141

4.5

141

4.5

141

4.5

141

4.5

141
4.5

141

4.5

141

4.5

141

4.5

141

4.5

141
4.5

141

4.5

141

4.5

141

4.5

141

4.5

141

11111

11111

11111

11111

11111

5

 

atau dapat ditulis  ji

n cA ,5   dengan 

 

 
.

,
4.5

141

,
4.5

141

1

1

,
























ji
b

ji
b

c

nn

nn

nn

nn

ji  

Bukti: Pembuktian Teorema 2.4 telah dibuktikan di halaman 51-105 pada laporan 

Tugas Akhir [9]. 

Pembuktian menggunakan aturan invers yaitu: IAAAA nnnn  

5555 . 

Untuk membuktikan teorema tersebut maka diperlukan nA5  dengan n  bilangan 

bulat positif yang telah diperoleh pada penelitian [9]. 
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1) Akan ditunjukkan IAA nn 

55  
yaitu: 
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Dari perkalian matriks tersebut diperoleh: 

IAA nn 
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2) Akan ditunjukkan IAA nn 

55  
yaitu: 

         

         

         

         

         


























































nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

nn

bbbbb

bbbbb

bbbbb

bbbbb

bbbbb

AA

4.5

141

4.5

141

4.5

141

4.5

141

4.5

141
4.5

141

4.5

141

4.5

141

4.5

141

4.5

141
4.5

141

4.5

141

4.5

141

4.5

141

4.5

141
4.5

141

4.5

141

4.5

141

4.5

141

4.5

141
4.5

141

4.5

141

4.5

141

4.5

141

4.5

141

11111

11111

11111

11111

11111

55  

         

         

         

         

         





























































n

nn
n

nn
n

nn
n

nn
n

nn

n

nn
n

nn
n

nn
n

nn
n

nn

n

nn
n

nn
n

nn
n

nn
n

nn

n

nn
n

nn
n

nn
n

nn
n

nn

n

nn
n

nn
n

nn
n

nn
n

nn

n

bbbbb

bbbbb

bbbbb

bbbbb

bbbbb

A

5

414

5

14

5

14

5

14

5

14

5

14

5

414

5

14

5

14

5

14

5

14

5

14

5

414

5

14

5

14

5

14

5

14

5

14

5

414

5

14

5

14

5

14

5

14

5

14

5

414

11111

11111

11111

11111

11111

5

 

Dari perkalian matriks tersebut diperoleh: 

IAA nn 
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Dari hasil perkalian entri-entri matriks IAAAA nnnn  

5555  berdasarkan definisi 

aturan invers, dapat dibuktikan bahwa Teorema 2.4 benar. 
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Setelah mendapatkan bentuk umum dari perpangkatan matriks simetris 

bentuk khusus 55  berpangkat bilangan bulat negatif dan telah terbukti pada 

Teorema 2.4, maka dapat diperoleh trace matriks simetris berpangkat bilangan 

bulat negatif pada Teorema 2.5 berikut: 

Teorema 2.5 [9] Diberikan matriks
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dengan n  bilangan bulat positif. 

Bukti: Pembuktian Teorema 2.5 telah dibuktikan pada laporan Tugas Akhir pada 

halaman 106 [9]. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

Metodologi penelitian adalah urutan langkah-langkah penting yang 

dilakukan dalam menyelesaikan tugas akhir ini untuk memperoleh bentuk umum 

trace matriks simetris bentuk khusus m

nA dengan 86  n dan .101  m  

Berikut langkah-langkah yang digunakan dalam mencari bentuk umum trace 

matriks yaitu: 

1. Diberikan matriks simetris bentuk khusus pada Persamaan (1.1). 

2. Bentuk umum ,3

mA mA

4  dan mA

5 telah diperoleh dari penelitian 

sebelumnya yaitu [7], [8] dan [9]. 

3. Menentukan m

nA

 
dengan 86  n  dan 101  m . 

4. Pendugaan untuk  .m

nA  

5. Membuktikan dengan aturan invers IAAAA m

n

m

n

m

n

m

n  

 
dengan m

nA  telah 

diperoleh pada Tugas Akhir Rapika Duri Nasution [11]. 

6. Mengaplikasikan bentuk umum   m

nAtr


 dalam contoh soal. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang terdapat pada Bab IV mengenai trace 

matriks simetris bentuk khusus nn  berpangkat bilangan bulat negatif, maka 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Diberikan matriks bentuk khusus pada Persamaan (1.1). Sehingga diperoleh 

bentuk umum perpangkatan matriks simetris nn  berpangkat bilangan 

bulat negatif, yaitu:  
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atau dapat ditulis  ji
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n gA ,  dengan 
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bilangan bulat positif 

2. Bentuk umum trace matriks simetris bentuk khusus pada Persamaan (1.1) 

yaitu sebagai berikut: 
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5.2 Saran 

Pembahasan pada Tugas Akhir ini yaitu tentang trace matriks simetris 

bentuk khusus nn  berpangkat bilangan bulat negatif. Pembaca dapat 

menjadikan  Tugas Akhir ini sebagai referensi untuk mengembangkan topik yang 

berkaitan dengan bentuk matriks yang lainnya sehingga Tugas Akhir ini dapat 

bermanfaat bagi pembaca. 
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